
1.1. Lalar Belakaag 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut perubahan 

paradigma da!am penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran pada setiap jenis 

dan jenjang pendidikan. Perubahan·perubahan paradigm• pembelajaran yang 

diharapkan meliputi orientasi, model, pendekatan, mctode, dan teknik 

perencanaan, pelaksanaan, serta penilaian pcmbelajaran. 

Perubahan paradigma mcnginginkan pembclajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Pembelajaran memberikan peluang yang banyak bagi aktivitas dan 

partisipasi peserta didik unruk mcngembangkan dan memaksimalkan potensi, 

serta pembelajaran yang bersifat kontekstual dengan memanfaatkan kehidupan 

nyata dan lingkungan sekitar siswa sebagai bahan dan sumber belajar. Pemyataan 

ini didukung oleh Trianto {2009: 10) yang menegaskan bahwa salah satu 

perubaltan paradigma pembelajaran adalah orientasi pembelajaran yang semula 

berpusat pada guru (teacher centerecl) beralih berpusat pada peserta didik (studerll 

cerl/ered), metodologi yang semula lebih didominasi oleh ekspositori berganti 

menjadi parlisiJXllori, d3ll pendek.atan yMg semula lebih banyak bersifat tekstual 

berubab menjadi /tQntekstuol. Perubahan-penobahan itu dimaksudkan untuk lebih 

meningkatkan mutu, baik dari segi proses maupun hasil pembelajaran. 
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Tuntutan pcrubahan pembelajaran yang diharapkan melalui KTSP terscbut 

belum terealisasi dengan baik. lni tergambar pada beberapa ~ekolah yang belum 

memperlihatkan inovasi pembelajaran dan peningk.atan mutu yang berarti. Seperti 

halnya keadaan di kelas II-A SO Negeri 010047 Sei Alim Ulu Kecamatan Air 

Batu Kabupaten Asahan, meskipun kurikulum yang diberlakukan sejak tahun 

pelajaran 200712008 adalah KTSP, tetapi para guru tetap saja menggunakan cara· 

cara lama dalam kegia.t.an belajar mengajar, yaitu metode yang digunakan 

didominasi o!eh metode ceran1ah, guru mengajar tanpa menggunakan media 

pembelajaran, dan menghabiskan a!okasi waktu dengan menyuruh siswa menyalin 

rangkuman, mengerjakan tugas-tugas atau latihan-latihan yang terdapat dalam 

buku teh 

Salah satu hasil wawancara pcoeliti dengan guru kelas terhadap 

pembelajaran di kelas II-A SO Negeri 010047 Sei Alim Ulu Kabupaten Asahan 

menggambarkan bahwa pcmbelajaran yang dilakukan guru masih bersifat 

konvensional. Pengajaran tema "Lingkungan'' yang menyatukan beherapa 

kompetensi dasar (KD) dari cmpat mata pelajaran belum menunjukkan perubahan 

orientasi, metode, atau pendek.atan pembelajaren yang diharapkan. KD 3.2 

Menghargui $Uaru terbunya/t. (mayorital) dari mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegarean (PKn} diajarkan dengan cara membaca teks dengan judul 

"Mcnghargai Suara Tcrbanyak" yang terdapat dalam buku pcgangan siswa, yaitu 

buku Pendidikan Keworl!onegaraan untuk SDIMI kelas Jl halaman 69. Beberapa 

siswa disuruh membaca teks tersebut secara bergantian, lalu guru mcmberikan 

penjclasan secara klasikal. Sctelah itu siswa ditugaskan mengetjakan latihan yang 

terdapat pada halaman 71 buku teks tersebut. KD 5.2 Menceritakon /cembali isi 
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dongeng yang didengamya dari mata pelajaran Bahasa Indonesia diajarkan juga 

dengan mcmbaca buku teks. Masing-masing siswa disutuh membuka buku 

pegangan, yaitu buku lndchnya Bahasa dan Sasrra Indonesia unJulc SDII.U Keias 

J/ pada halaman 90-91 yang memuat sebuah cerita dongeng beljudul "Gagak yang 

Sombong". Seorang siswa disuruh guru membaca tek.s dongeng tersebut dengan 

suara lantang dan siswa lain disuruh mengikuti dengan suara lantangjuga. Setelah 

dua orang siswa menuntun membaca teks tersebut dengan suara lantang, guru 

menerangkan dongeng tersebut dengan kata·katanya sendiri. Setelah itu, siswa 

ditugaskan menjawab pertanyaan lentang dongeng yang dibaca bersama-sama 

yang terdapat pada halarnan 9 I dan 92 buku leks. Demikian halnya dcngan KD 

6.1 Mendesk.ripsikan tumbuhan atau binatang di :rekitar sesuai ciri-cirinya 

dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain dari mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, juga diajark.an dengan pola dan metode yang sama. 

Topik tentang mendeskripsikan binatang atau tumbuhan yang terdapat pada 

halaman 93 dan 96 buku Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia 11nt11k SDIMI 

Kelas 11 dibaca secara bergiliran olen beberapa siswa yang diikuti oleh siswa yang 

lain. Selanjutnya guru menceramahi siswa dengan diselingi beberapa pertanyaan 

yang ditujukan kepada siswa secara klasikal mengenai topik yang dibaca siswa. 

Pada kegiatan akhir, sis~a ditugaskan rnengerjakan latihan pada halaman 94-95 

dan halaman 97-98 buku teks. 

Pembelajaran KD 3.2 Melakukan pembagian bilangan duo angka dari 

mata pelajaran Matematika oleh guru, dilakukan dengan memberikan beberapa 

contoh yang di<:atat di papan tulis. Guru menjelaskan bahwa pembagian 

merupakan pengurangan berulang untuk bilangan yang sama sebagaimana yang 
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terdapat dalarn buku pegangan siswa, yaitu buku SeMng Matemarika untuk SDIMJ 

Kelas /1. Guru menuliskan beberapa contoh sebagaimana yang terdapat dalam 

buku teks. Salah satu di antaranya adalah: 

1.9:3= .... 

Penyelesaian 

9 

_J_ _ (I kali) 

6 

_L_ (2kali} 

3 

_3 __ (3 kali) 

0 ----+ 9-3-3-3~0 

Jadi 9: 3 = 3 

Sctelah bcbcrapa <:ontoh diteranglcan oleh guru, bebcrapa siswa disuruh mengerja· 

kan soal yang dituliskan guru di papan tuli~. Contohnya: !2: 3 dapat ditulis dalwn 

bentu.k 12 - ... - ... - ... - ... ~ •... Jadi 12 : 3 = .... Kegiatan selanjutnya, siswa 

ditugaskan mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam buku halaman 149. Pada 

kegiatan akhir guru mengoreksi dan memberikan nilai terhadap hasil kerja siswa. 

Pengajaran KD 1. I Mendeskripsikon kedudukon dan peran anggola 

keluarga dari mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) dila.kukan dengan 

mcmbaca topik "Kedudukan dan Peran Anggota Keluarga" yang tcrdapat pada 

halarnan 66-68 buku Mengenal Lingkungan Sekitar llmu Penge1ahuan Sosial 

unJuk Kelas II SDIMI secara bergantiao oleh beberapa siswa, semcntara siswa lain 

di~uruh mendengarkan dan mcnyimak. Berik.utnya, guru menjelaskan sambil 
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bertany11 beberapa hal tentang topik tersebut kepada beberapa siswa. Pada 

kegiatan akhir, siswa ditugaskan menyatin ringkasan pada halaman 74 dan 

menjawab soal-soal yang terdapat pada buku teks halaman 75-77. 

Pembelajaran yang dilakukan guru pada tema "Lingkungan" tersebut tidak 

dapat mengoptimalkan pengeml>angan potensi yang dimiliki oleh siswa. Alctivitas 

siswa terbatas pada kegiatan membaca bersuara, mendengarkan cerarnah guru, 

menjawal> pertanyaan-pertanyaan guru, menyalin rangkuman acau ringkasan, dan 

mengeljakan soal·soal atau latihan yang terdapat dalam buku teks. Disain 

pembelajaran yang seharusnya berorientasi kepada pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan, juga belum diterapkan secara benar. Begitu 

juga dengan amanat KTSP agar pada kegiacan pembelajaran menggunakan 

bcberapa model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pengembangan potensi 

pescrta didik tida.k terlaksana. 

Dampak dari pembelajaran yang cidak berpusat pada siswa itu berakibat 

pada proses dan hasil belajar yang tidak maksimal. Selain kegiatan belajar 

mengajar tidak menarik, monoton, membo.sankan, tidak mengcksplorasi dan 

mengembangkan potensi siswa, juga hasil belajar tidak memuaskan. Sebagian 

peserta didik di kelas ll-A SO Negeri 010047 Sei Alim Ulu selatu mengikuti 

pembelajaran remidial karena hasil ulangan harian (UH) tidak· mencapai kriteria 

ketuncasan minimal (KKM). Selain itu, rata-rata nilai ujian akhir semester (UAS) 

dan ujian kenaikan kelas (UKK) l>elum memberikan basil yang optimal. 

Bcrikut ini disajikan data nilai rata-rata ulangan harlan dan persentase 

ketuntasan belajar dari tema "Lingkungan" hasil pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru kelas II-A tahun pelajaran 200912010. 
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Tabel 1.1. Data Nilai Rata-Rata dan Persenwe Ketuntasan Beberapa KD Siswa 
Kelas II-A SO Negeri 0!0047 Sei Alirn Ulu Tlhun Pel~uan 2009/2010 
(Sumber: Daftar Nilai Kelas II-A SO Ncgeri 010047 Sci Alirn U!u 
Tahun ~lajaran 2009/2010) 

Matt Nilai 
Persentase 

PeJajal'llo 
Kompeteasl Dasar KKM Rata- Ketautasao 

Rata 

PKn 3.2 Menghargai suara 
72 70,52 65% terbanyak (mayoritas) 

Bahasa 
5.2 Menceritakan kembali 

Indonesia 
isi dongeng yang 72 68,20 62,5% 
didengamya 

6.1 Mendeskripsikan 
tumbultan atau 
binatang di sekitar 
sesuai ciri-cirinya 72 68,15 60% 
denganmenggunakan 
kalimat yang mudah 

l dlflahami orang lain 

Matematika 
3.2 Melakukan pembagian 

60 60,50 J 55% bilangan dua angka 
2. J Mendeskripsikan ! IPS kedudukan dan peran 61 62.25 62,5% 

anp;gota ke!uarW~ ' --

Melihat demikian rendahnya mutu proses dan hasil pcmbc:lajaran di kelas 

!1-A SO Negeri 010047 Sei A lim Ulu Kabupaten Asahan tersebut. maka diperlu-

kan suatu upaya maksimal dan sungguh-sungguh dari guru kelas mclalu·1 tindakan 

perbaikan pola, strategi, dan orienlll$i pembelajaran sesual dcngan amanat KTSP. · 

Tindakan yang dapat di!akukan guru sesuai dengan kondisi kelas tersebut antara 

lain adalah menerap.kan model pembelajaran yMg memberi peluang terjadinya 

interaksi. Teori belajar konstrulctivisme oleh Piaget (Trianto, 2009: 29) meman-

dang bahwa perkembangan kog71itif adalah suatu proses di mana peserta didik 

secara aktif membangun sistern mal<na dan pemahaman realitas melalui 
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pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi antannerelca. Pesena didik 

mengalami langsung, aktif berkreativitas, dan interakst multiarah menJpakan 

kondisi yang lu!rus dibangun melalui model pembelajaran. 

Mempcrbaiki dan meningkatkan kualit.as proses dan hasil belajar melalui 

pcnerapan model pcmbelajaran seca.ra benar dan repat memerlukan pemahaman 

dan tindakan nyata dari guru. Ketepatan pcnggunaan model pembelajaran dalam 

aktivitas belajar mengajar oleh guru adalah langkah awal dari tindakan pcrbaikan. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat aJ<.an mempermudah pemahaman dan 

penguasaan materi ajar oleh peserta didik. Kemudahan menguasai materi 

pembelajaran identik dengan penguasaan kompetensi-kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan dalam Standar lsi. Kompetensi-kompetensi inilah yang a1can diukur 

ketcrcapaian.nya melalui indikator·indiltator penilaian dalam berbagai teknik dan 

instrumen. Ketercapaian penguasaan kompetensi aJc.an ditunjuk);an oleh angka· 

angka pa.da atau eli atas nilai batas ambang kriteria. keberilasilan belajar atau 

kriteria ketuntasan minimum. 

!mp!ementasi model pembelajaran ~ebagai salah satu tuntunan inovasi 

yang diharapk.an, sebenamya tidak berarti bcrorintasi pada penciptaan model· 

model pembelajaran baru. Mengembangkan dan memaksimalkan penggunaan 

model-mode! pembelajaran yang telah ada justru merupakan bagian paradigma 

perubahan yang sesungguhnya. Upaya-upaya para pendidik dalam merancang, 

memodifik.asi, merek.ayasa, mengaplik.asikan model secara tepat sasaran, memilih 

model yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik adalah hal·lu!l 

yang sangat mendukung perbaikan tindakan guru menuju perubahan paradigma 

pembelaja.ran dan peningkatan mutu. 
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Model pembelajaran yang sesuai dengan karakeristik permasalahan ter· 

sebut di antaranya adalah model role playmg. Model role playing salah satu 

model pembelajaran yang melibatkan peserta didik baik fisik maupun intelektual 

da\am proses pembelajaran, sehingga sis\\a bcnar-benar mengalami langsuog 

pembelajaran itu. Model role playing mengharuskan siswa terlii>At dari awal 

hingga akhir pembelajaran, sehingga proses pembelajaran benar·benar berpusat 

pada siswa. Model pembelajaran ini dapat memberik.an kesempatan kepada siswa 

untuk memerankan k.arakter·kamkter tertentu, mcreka dapat berimprovisasi dalam 

pel'lll\J\ya. mereka dapat mcngeluarkan pendapat, menaevaluasi secara objektif, 

dan dapat saling berbagi pengalaman, sehingga .dapat memberikan manfaat bagi 

peserta didik terutama untuk menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan 

dengan kehidupao dan lingkungan mcreka dalam lconteks yang sederhana dengan 

mengandalkan kompetensi personal dan interpersonal. 

Model role playing memberikan kcleluasaan bagi siswa untuk belajar 

sambil bermain atau bermain sam.bil belajar. Peserta didik dapat mengeluarkan 

seluruh kemampuan tanpa rasa takut acau rasa malu, sehingga dapat menimbulkan 

ketertarikan dan kesenangan dalam mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran 

ini juga memberik.an arulil besar terhadap pcmberdayaan aspek loognitif, afektit; 

dan psikomotorik sehingga dapat memaksimalk.an proses dan hasil belajac pesena 

didik. Hamalik (2009: 214) memaparkan bahwa ada beberapa k.euntungan peng

gunaan role playing, di antaranya pada waktu dilaksanakannya bennain peran, 

siswa dapat bertindak dan mengekspresikan perasaan dan pendapat tanpa 

kekhawatiran mendapat sanksi, dan bermain peran mcmungkinkan para siswa 

mengidentifikasi situasi-situasi dunia nyata dengan ide-ide orang lain. 
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lmplementasi penggunaan model role playing di kelas li·A SD Negeri 

010047 Sei Alim Ulu merupakAn salah sa1u altema.tif yang tepat sebagai upaya 

guru dalam memperbaiki tindakan pembelajaran dan sebagai bagian dari tuntutan 

inovasi pembelajaran. Meskipun model ini memili!O tingk.at kesulitan yang tinggi 

dalam mendisain pemeranan bagi pese11a didik yang masih berusia antara 7-9 

tahun, namun dengan model ini diharapk.an ak.an tercipta sebuah interaksi belajar 

yang aktif, kreatif. inovatif, efektif, dan menyenangkan. 

Berdasarkan uraian di atas, unruk mewujudkan amanah KTSP yang 

mcnghendaki perubahan paradigma dalam pembelajaran, penulis ingin meneliti 

penerapan model role playing dalam pelalcsanaan pembelajaran di kelas sebagai 

salah satu tindakan perbaik.an oleh guru. Maka penelitian ini diberi judul 

"Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapen Model Role Playing di 

KeJas U·A SD Negeri 010047 Sei Alim Ulu Kabuparen Asahan". 

l.:Z. Ideotiflkasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah-masalah pembe

lajaran di kelas li-A SD Negeri 0 I 0047 Sei A lim U lu Kabupaten Asaban tabun 

pembelajaran 20101201 I yang dapat diidentifikasi adalah: I) orientasi pembe

lajaran masih berpusat pada guru; 2) metod~: pembelajaran masih konvensional 

dengan mengandalkan merode ceramah, tanya jawab, a tau pemberian tugas; 3) be

lum menerapkan model pembelajaran yang sesuai denpn karakter materi atau 

tema dan usia pese11a didik; 4) media dan sumber belajar masih menganda!k.an 

buku reks dan guru; 5) proses pembelajaran monoton dan mcmbosankan; 6) par

tisipasi alctifpese11a didik rendah; dan 7) hasil pembelajaran masih be!um optimal. 
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1.3. Pembatasaa Masalab 

Untuk lebih fokus pada masalah yang diteliti, maka dari beberapa masalah 

yang diidentifik.asi, diperluk.an pembatasan·pembatasan. Dalam penelitian ini, 

masalah dibatasi pada penerapa.n model f'Oie playing untuk meningkatk.an hasil 

belajar peserta didik di keias ll·A SD Negeri 010047 Sei Alim Ulu Kabupaten 

Asahan tahun pelajaran 20 I 0120 II. Penggunaan model pembelajara.n role playing 

dibatasi pada pembelajaran dengan satu tema, yaitu tema "Aktivitas Keluarga''. 

Pcmbclajaran dengan tcma tersebut diharapkan membantu siswa memiliki 

kompetensi 3.2 Menghargai suara terbanyak (mayoristas) pada mata pelajaran 

PKn; kompetensi 5.2 Mencerirakon kembali isi dongeng yang didengarnya dan 

kompetensi 6.1 Meruleskripsikon tumbuhan a1au binatang di sekirar sesuai ciri

cirinya dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia; kompetensi 3.2 Melakukan pembagian bi/angan 

dua angfca pada mata pelajan~o Matematik.a; dan kompetens.i 1 J M~•ufe.rkripsilron 

kedudukan dan peran anggota keluarga pada mata pelajaran IPS. 

1.4. Rumusaa Masalab 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: 

I) Bagaimana penerapan model r()/e playing da!am pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II-A SD Negeri 010047 Sei Alim Ulu 

Kabupaten Asahan tahun pelajaran 20 10/20 II? 

2) Apakah ada peningkatan hasil belajar ~iswa melalui penerapan model role 

playing di kelas 11-A SD Negeri 010047 Sei Alim Ulu Kabupaten Asaha.n 

tahun pelajaran 20 I 0/20 II? 



l.S. Tujuan Penelitiu 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

I) Untuk mendeskripsikan peoerapan model role playing dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil bela jar siswa di k.elas II-A SO Negeri 010047 Sei 

Alim Ulu Kabupaten Asahan tahun pelajaran 201012011. 

2) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 

role playing di kelas II-A SD Negeri 010047 Sei Alim Ulu Kabupaten 

Asahan tahun pelajaran 20 I 0/20 II. 

1.6. Maofaat Peadltiaa 

Penelitian ini diharapk.an mampu memberikan rnanfaat dan konsuibusi 

bagi pertembangan dan peningkatan mutu pendidibn, terutama pada tingkat 

pendidikan sekolah dasar, yaitu: 

I) Secara praktis diharapkan: (a) dapat memngkatk.an kuaJitas proses dan hasH 

belajar bagi siswa, (b) untuk memberikan pemalwnan dan pengalaman 

penerapan penggunaan model role playing dalam kegiatan pembelajaran bagi 

guru-guru, (c) dapat memotivasi untuk melakukan penelitian-penelitian 

tindakan kelas dalam mengatasi masalah pembelajaran bagi sekolah. 

2) Secara teoritis diharapkan dapat menambah lc.hasanah ilmu pengetahuan 

khususnya teori-teori penerapan model role plcying daJam pembelajaran untuk 

meningkatk.an ku.alitas proses dan hasil belajar dl kelas rendah sekolah dasar. 


